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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

A. Surat Konsultasi Riset  
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B. SK Seminar Proposal  
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C. SK Pembimbing  
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D. Surat Perubahan Judul  
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E. Surat Riset  
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F. Surat Pengantar Riset  
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G. Surat Balasan Riset  
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H. Bukti Cek Plagiasi  
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I. Surat Keterangan Selesai Mata Kuliah 
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J. Surat Keterangan 50 SKK 
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K. Sertifikat Komprehensif 
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L. Sertifikat Toefl 

  



97 

 

 

 

M. Sertifikat Ma’had Al Jamiah 

  



98 

 

 

 

N. Pedoman Wawancara  

1. Instrumen Wawancara Ustadz/Ustdazah 

 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana proses menghafal Al-Qur’an santri di TPQ Baburrahmah? 

2.  Apa yang dilakukan santri sebelum memulai menghafal Al-Qur’an? 

3.  Bagaimana kemampuan santri membaca Al-Qur’an sebelum menghafal 

Al-Qur’an? 

4.  Bagaimana kemampuan membaca santri setelah menghafal Al-Qur’an? 

5.  Apa metode yang digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an? 

6.  Berapa juz target hafalan santri dalam waktu 3 tahun? 

7.  Apa faktor penghambat dalam proses menghafal Al-Qur’an? 

8.  Apa solusi untuk faktor penghambat tersebut? 

9.  Apa faktor pendukung dalam proses menghafal Al-Qur’an? 

 

2. Instrumen Wawancara Santri  

 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana proses menghafal Al-Qur’an santri di TPQ Baburrahmah? 

2.  Apa yang dilakukan santri sebelum memulai menghafal Al-Qur’an? 

3.  Apa metode yang digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an? 

4.  Bagaimana santri mengatur waktu untuk menghafal, pelajaran diluar 

hafalan? 

5.  Bagaimana santri menjaga hafalannya agar tidak lupa dengan hafalan yang 

sudah dihafalkan? 

6.  Berapa juz target hafalan santri dalam waktu 3 tahun? 

7.  Apa masalah yang dihadapi santri dalam proses menghafal Al-Qur’an? 

8.  Bagaimana upaya santri mangatasi masalah tersebut?  

9.  Apa faktor pendukung santri dalam proses menghafal Al-Qur’an? 
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O. Daftar Nama Informan  

Informan I  

Nama  : Muhammad Rajib Habiburrahman, S.Ag 

Umur  : 23 Tahun 

Sebagai  : Pengajar  

Alamat  : Guntung Harapan 

  

 Informan II 

Nama  : Muhammad Raihan Wibowo  

Umur  : 21 Tahun 

Sebagai  : Pengajar  

Alamat  : Komplek Mekatama Raya  

 

 Informan III 

Nama  : Firmansyah  

Umur  : 37 Tahun 

Sebagai  : Pengajar  

Alamat  : Mekatama Raya 3 

 

 Informan IV 

Nama  : Muhammad Daffa Pratama 

Umur  : 12 Tahun 

Sebagai  : Santri   

Alamat  : Mekatama Raya  
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 Informan V 

Nama  : Muhammad Khairul Huda 

Umur  : 11 Tahun 

Sebagai  : Santri 

Alamat  : Guntung Harapan 

 

 Informan VI 

Nama  : Muhammad Azzam Naufal  

Umur  : 11 Tahun 

Sebagai  : Santri 

Alamat  : Guntung Paring  
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P. Transkip Hasil Wawancara  

Muhammad Raihan Wibowo 

Proses menghafal Al-Qur’an di TPQ dilakukan dengan metode talaqqi, 

yaitu ustadz membacakan ayat kemudian santri menirukan hingga bacaan 

benar. Setelah itu santri menghafal secara mandiri dan menyetorkan hafalan 

kepada ustadz untuk diperbaiki jika masih terdapat kesalahan. Kegiatan 

diawali dengan doa dan muraja’ah agar hafalan tetap terjaga. Informan juga 

menyatakan bahwa kemampuan membaca santri, terutama pada tajwid dan 

makharijul huruf, mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan 

menghafal. Pembelajaran tidak menargetkan jumlah hafalan tertentu, 

melainkan lebih menekankan kualitas bacaan dan hafalan santri. Faktor 

pendukung dalam proses menghafal yaitu bimbingan ustadz, dukungan 

orang tua, dan kebiasaan muraja’ah, sedangkan faktor penghambatnya 

adalah keterbatasan waktu belajar serta kemampuan membaca Al-Qur’an 

sebagian santri yang masih kurang.  

 

Muhammad Rajib Habiburrahman  

Menurut informan, kegiatan menghafal Al-Qur’an dilakukan dengan cara 

ustadz terlebih dahulu memperdengarkan bacaan ayat atau surah yang akan 

dihafal, kemudian santri mengikuti bacaan tersebut bersama-sama hingga 

lancar. Setelah itu santri melanjutkan hafalan secara mandiri dan 

menyetorkannya satu per satu kepada ustadz. Dalam proses setoran, ustadz 

langsung memperbaiki kesalahan tajwid maupun makhraj huruf santri. 
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Sebelum memulai hafalan baru, santri terlebih dahulu membaca doa dan 

melakukan muraja’ah terhadap hafalan sebelumnya. Informan menjelaskan 

bahwa kemampuan membaca santri pada umumnya sudah cukup baik 

karena sebagian besar telah menyelesaikan pembelajaran tilawati dan 

khatam Al-Qur’an, walaupun masih terdapat kekurangan pada aspek nada 

dan pelafalan huruf. Setelah mengikuti program hafalan, kemampuan 

bacaan santri menjadi lebih baik dan lebih teratur. Metode yang diterapkan 

dalam pembelajaran yaitu metode talaqqi dan sorogan, dengan target 

hafalan sekitar 7 surah atau ¼ lembar Al-Qur’an dalam satu semester. 

Faktor pendukung dalam proses menghafal yaitu kemampuan dasar 

membaca Al-Qur’an yang sudah baik, bimbingan ustadz, serta kebiasaan 

muraja’ah, sedangkan faktor penghambatnya adalah masih adanya 

kesalahan pada makhraj huruf dan keterbatasan waktu pembelajaran. 

 

Firmansyah 

 Dalam proses menghafal Al-Qur’an dilakukan secara bertahap dengan 

metode talaqqi, yaitu ustadz membacakan ayat terlebih dahulu kemudian 

santri menirukan dan menghafalkannya secara mandiri sebelum 

menyetorkan hafalan kepada ustadz. Kegiatan diawali dengan doa dan 

muraja’ah bersama. Kemampuan awal santri dalam membaca Al-Qur’an 

masih beragam dan sebagian masih kurang dalam tajwid serta makharijul 

huruf, sehingga ustadz memberikan bimbingan secara berulang. TPQ 

Baburrahmah tidak menetapkan target hafalan tertentu, karena lebih 
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mengutamakan kualitas bacaan dan ketepatan tajwid. Faktor pendukungnya 

yaitu bimbingan ustadz dan kegiatan muraja’ah, sedangkan faktor 

penghambatnya adalah kemampuan membaca santri yang masih kurang dan 

waktu pembelajaran yang terbatas. 

 

Muhammad Daffa Pratama  

Proses menghafal Al-Qur’an dilakukan dengan cara ustadz membacakan 

ayat terlebih dahulu kemudian santri menirukan, menghafal secara mandiri, 

dan menyetorkan hafalan kepada ustadz. Sebelum menghafal, santri 

membaca doa dan melakukan muraja’ah hafalan sebelumnya. Hafalan 

dilakukan setelah Magrib hingga Isya dan diulang kembali di rumah agar 

tetap terjaga. Santri juga menyampaikan bahwa pembelajaran lebih 

menekankan kualitas bacaan daripada jumlah hafalan. Faktor 

pendukungnya yaitu muraja’ah dan bimbingan ustadz, sedangkan faktor 

penghambatnya adalah waktu belajar yang terbatas dan hafalan yang mudah 

lupa jika tidak diulang. 

 

Muhammad Khairul Huda  

Dalam kegiatan menghafal dimulai dengan mendengarkan bacaan ustadz 

kemudian santri mengikuti bacaan tersebut bersama-sama. Sebelum 

menghafal, santri membaca doa dan melakukan muraja’ah untuk 

memperkuat hafalan sebelumnya. Waktu menghafal dimanfaatkan di TPQ 

dan diulang kembali di rumah pada waktu luang. Santri juga rutin 
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mengulang hafalan lama sebelum menambah hafalan baru. Dalam 

pembelajaran ini tidak ada target khusus jumlah hafalan, karena lebih 

diutamakan kelancaran dan kekuatan hafalan santri. Faktor pendukung 

dalam proses menghafal yaitu bimbingan ustadz, kebiasaan muraja’ah, dan 

mengulang hafalan di rumah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

keterbatasan waktu belajar dan hafalan yang mudah lupa apabila tidak 

sering diulang. 

 

Muhammad Azzam Naufal  

Proses menghafal dilakukan dengan cara ustadz membacakan ayat satu per 

satu kemudian santri menirukan hingga lancar. Setelah itu santri 

menyetorkan hafalan kepada ustadz secara bergantian. Untuk menjaga 

hafalan, santri rutin melakukan muraja’ah setiap hari Senin. Dalam 

pembelajaran ini tidak ada target hafalan tertentu, karena lebih diutamakan 

kelancaran hafalan, tajwid, dan makharijul huruf. Faktor pendukungnya 

yaitu muraja’ah rutin dan bimbingan ustadz, sedangkan faktor 

penghambatnya adalah waktu belajar yang terbatas dan hafalan yang mudah 

lupa jika jarang diulang. 
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Q. Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses dalam menghafal  
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(Wawancara dengan Kepala Sekolah TPQ Baburrahmah) 
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Wawancara dengan para Ustadz  
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Wawancara dengan para Santri 

Foto bersama para Ustadz 
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Foto Bersama Para Santri 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama Lengkap : Ahmad Fauzan  

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Tempat, Tanggal Lahir : Aluan Mati, 13 Agustus 2000 

Agama  : Islam  

Kebangsaan  : Indonesia  

Status Pernikahan  : Belum Menikah  

No. HP : 081251571743 

Email : fauzanwlg@gmail.com  

Alamat  : Komplek Bumi Barokah No. 86. 

Rt.04. RW.02. Martapura Kota. Kab. 

Banjar  

Riwayat Pendidikan  : 1. SDN 2 Pagat  

  2.SMP Darul Hijrah Putra  

  3.MAK Al-Amien Prenduan 

Orang Tua  

Nama Ayah  : Muhammad Ilmi  

Pekerjaan  : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Alamat  : Aluan Mati RT.007 RW.007 Kec. 

Batu Benawa. Kab. HST  

Nama Ibu : Fauziah  

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga  
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Alamat  : Aluan Mati RT.007 RW.007 Kec. 

Batu Benawa. Kab. HST 

 

 

 

 

Banjarmasin, 11 Mei 2026 

 

Ahmad Fauzan  

  

 

 

 

 


